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PUTUSAN

NOMOR : 112 /Pid.B/ 2015/PN. PBL

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Probolinggo yang memeriksa dan mengadili perkara-perkara

Nama Lengkap
Tempat Lahir
Umur/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Kebangsaan

Tempat Tinggal

Agama
Pendidikan

Pekerjaan

Nama Lengkap
Tempat Lahir
Umur/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Kebangsaan

Tempat Tinggal

Agama
Pendidikan

Pekerjaan

pidana pada pengadilan tingkat pertama dengan acara pemeriksaan biasa, telah

menjatuhkan Putusan sebagai berikut dalam perkara para terdakwa :

TOSAN Bin HAMID
Probolinggo

30 Tahun / 01 November 1985
Laki-laki

Indonesia

Dsn.Kolor Kelurahan Pohsangit Ngisor Kecamatan
Wonomerto Kabupaten Probolinggo

Islam

SD (tamat)

Swasta

SAIFULLAH Bin SAMIYAJI

Probolinggo

35 Tahun / 14 November 1985
Laki-laki
Indonesia

Dsn.Kolor Kelurahan Pohsangit Ngisor Kecamatan
Wonomerto Kabupaten Probolinggo

Islam

SMA (tamat)

Tukang Ojek

Dipindai dengan CamScanner

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Para Terdakwa ditahan berdasarkan surat perintah/penetapan penahanan samapai

dengan sekarang ;

Pengadilan Negeri tersebut ;

Para Terdakwa dipersidangan tidak di dampingi Penasihat Hukum ;

Setelah mendengar keterangan saksi-saksi ;

Setelah melihat dan memperhatikan barang bukti yang telah diajukan dalam
perkara ini ;

Setelah mendengar keterangan Para Terdakwa ;

Setelah pula mendengar tuntutan pidana dari Penuntut Umum, sebagaimana
tersebut dalam surat tuntutan tertanggal 30 September 2015 No. Reg. Perkara : PDM-
32/Probo/08/2015, yang pada pokoknya mohon agar Majelis Hakim Pengadilan Negeri
Probolinggo yang memeriksa dan mengadili perkara ini memutuskan ;

1. Menyatakan terdakwa |. TOSAN Bin HAMID, terdakwa [l. SAIFULLAH Bin SAMIYAJI
telah terbukti bersalah melakukan tindak pidana PENCURIAN DALAM KEADAAN
YANG MEMBERATKAN yang diatur dan diancam pidana dalam Pasal 363 ayat (1)

ke-3, ke-4, ke-5 KUHP sebagaimana Surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum ;

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa |. TOSAN Bin HAMID dan terdakwa I
SAIFULLAH Bin SAMIYAJI masing-masing dengan pidana penjara selama 3 (Tiga)
tahun dikurangi selama para terdakwa ditahan.

3. Menyatakan barang bukti berupa: 1(satu) unit sepeda motor merk Happy (dalam
kondisi rusak berat), 1 (satu) buah tas ransel, 2(dua) buah linggis, 1(satu) buah
penjepit, 1(satu) buah masker, 1(satu) buah kopel, 1(satu) buah potongan meteran
besi, 1(satu) buah cutter, 1(satu) buah pisau, 2(dua) buah STNK sepeda motor,
1(satu) botol berisi cairan cabe, 1 (satu) selongsong kunci T, 1(satu)celana jeans %

warna cokelat, 1(satu) celana jeans warna biru, 1(satu) jaket jeans warna biru

Dirampas untuk dimusnahkan
4. Menetapkan agar para terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp.2.000,-(dua

ribu rupiah)
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Menimbang, bahwa atas tuntutan pidana dari Jaksa Penuntut Umum tersebut

Para Terdakwa pada pokoknya memohon agar dijatuhi hukuman yang seringan-
ringannya;

Menimbang, bahwa Para Terdakwa oleh Jaksa Penuntut Umum diajukan
dipersidangan dengan dakwaan Nomor : PDM-/Probo/06/2015 tertanggal 29 Juni 2015
sebagai berikut :

DAKWAAN :

Bahwa terdakwa 1. TOSAN Bin HAMID bersama-sama terdakwa Il. SAIFULLAH
Bin SAMIYAJI dan Abdulrahman (meninggal dunia), pada hari Senin tanggal 30 Maret
2015 sekitar jam 01.00 WIB atau pada suatu waktu dalam bulan Maret 2015 bertempat
di JL.Merapi Kelurahan Triwung Lor Kecamatan Kademangan Kota Probolinggo atau
setidak-tidaknya di suatu tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum
Pengadilan Negeri Probolinggo, telah mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya '
atau sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan f
hukum pada malam hari di pekarangan tertutup yang dilakukan oleh dua orang atau f
lebih secara bersama-sama yang untuk dapat masuk ke tempat kejahatan dengan cara
memanjat atau merusak yang dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:

Pada mulanya terdakwa | bersama-sama terdakwa Il dan sdr.Abdulrahman yang
memang bemiat untuk mengambil barang milik orang lain berkeliling kota Probolinggo
dengan berboncengan menggunakan sepeda motor untuk mencari sasaran lalu setelah
sampai di jalan Merapi tepatnya di depan rumah saksi korban yaitu Supriyanto
terdakwa |l berjaga-jaga diatas sepeda motor di dekat rumah saksi korban
Sdr.Abdulrahman masuk ke dalam halaman rumah saksi dengan cara memanjat pagar
rumah dan merusak gembok pagar agar pintu pagar bisa dibuka setelah itu sdr
Abdulrahman mengambil sepeda motor Honda Beat wama putih yang di parker

dihalaman rumah dengan posisi terkunci dengan cara merusak kunci kontak dengan

eluar halaman rumah dan diserahkan

kunci T lalu sepeda motor tersebut dituntun k

kepada terdakwa | yang sudah menunggu di luar kemudian sdr.Abdulrahman masuk

lagi ke dalam halaman rumah mengambil satu unit sepeda motor Honda Mega Pro
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warmna merah dengan cara yang sama setelah berhasil mengambil dua unit sepeda
motor milik saksi korban para terdakwa mengendarai sepeda motor tersebut ke Klakah
Lumajang dan diserahkan kepada teman sdr.Abdulrahman untuk dijual selanjutnya
terdakwa | dan terdakwa || mendapat pembagian sejumlah uang masing-masing
sebesar Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah). Bahwa para terdakwa mengambil dua unit
sepeda motor milik saksi korban tanpa sepengetahuan dan seizing dari pemiliknya yaitu
saksi Supriyanto dan akibat perbuatan terdakwa saksi korban mengalami kerugian
sekitar Rp. 27.000.000,-(dua puluh tujuh juta rupiah) atau setidak-tidaknya lebih dari
Rp.250 (dua ratus lima puluh rupiah)

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dalam Pasal 363 ayat (1) ke-3,ke-4 ke-
5 KUHP.

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum tersebut para terdakwa
telah mengerti dan tidak mengajukan eksepsi ;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dakwaannya Jaksa Penuntut Umum

telah mengajukan Saksi-Saksi yaitu :

1. Saksi SUPRIYANTO, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai ;
berikut:

- Bahwa benar saksi tidak kenal dan tidak mempunyai hubungan keluarga
dengan para terdakwa;

- Bahwa, pada hari Senin tanggal 30 Maret 2015 sekitar jam 01.00 WIB saksi
korban telah kehilangan 2 (dua) buah sepeda motornya yaitu 1 (satu) buah
sepeda motor Honda Beat dan 1 (satu) buah sepeda motor Honda Mega Pro
yang di parkir di garasi rumahnya di Jalan Merapi Kota Probolinggo;

- Bahwa, para terdakwa masuk ke dalam rumah saksi dengan cara memanjat

tembok pagar lalu merusak gembok pagar sehingga pintu pagar dapat di buka

dan para terdakwa masuk ke dalam garasi;

- Bahwa. kemudian terdakwa Abdulrahman mengambil sepeda motor Honda Beat

wama putih dan sepeda motor Honda Mega Pro dengan cara merusak kunci
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kontak dengan kunci T laly sepeda motor tersebut dituntun keluar halaman
rumah dan diserahkan kepada terdakwa | yang sudah menunggu di luar,
- Bahwa, para terdakwa tidak ada izin untuk membawa dua sepeda motor
tersebut;
- Bahwa, akibat perbuatan para terdakwa tersebut saksi korban mengalami
kerugian sebesar Rp. 27.000.000.-(dua puluh tujuh juta rupiah):
Menimbang, bahwa keterangan saksi dibenarkan oleh para terdakwa dan

para terdakwa tidak berkeberatan atas keterangan saksi tersebut ;

2. Saksi DULAHMAD, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai

berikut;

- Bahwa benar saksi tidak kenal dan tidak mempunyai hubungan keluarga
dengan para terdakwa;

- Bahwa, saksi mengetahui peristwa pencurian di rumah saksi korban pada
tanggal 30 Maret 2015 sekitar jam 01.00 wib di Jalan Merapi Kota Probolinggo;

- Bahwa, saat itu saksi mendengar suara laju sepeda motor yang keras dan
karena merasa curiga saksi membangunkan istri saksi untuk melihat situasi di
luar rumah;

- Bahwa, saksi adalah tetangga korban yang bersebelahan posisi rumahnya;

- Bahwa, saat itu saksi melihat pintu garasi rumah saksi korban sudah terbuka dan
2 (dua) buah sepeda motor yang terparkir di garasi sudah hilang ;

- Bahwa, saksi kemudian melaporkan kepada saksi korban yang saat itu sedang
tertidur;

- Bahwa, saksi melihat satu orang mengendarai sepeda motor dengan kecepatan
tinggi dari arah rumah saksi korban tetapi saksi tidak dapat melihat dengan jelas
karena keadaan sekitar sangat gelap;

- Bahwa, akibat perbuatan terdakwa tersebut saksi korban telah kehilangan 2
(dua) buah sepeda motornya dan mengalami kerugian sebesar Rp.27.000.000,-

(dua puluh tujuh juta rupiah) ;
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Menimbang, bahwa keterangan saksi dibenarkan oloh para terdakwa dan
para terdakwa lidak berkeberatan atas keterangan sakai tersebut ;

Menimbang, bahwa ke persidangan juga Jaksa Penuntut Umum telah
memperlihatkan barang bukti berupa : 1(satu) unit sepeda motor merk Happy
(dalam kondisi rusak berat), 1 (satu) buah tas ransel, 2(dua) buah linggis, 1(satu)
buah penjepit, 1(satu) buah masker, 1(satu) buah kopel, 1(satu) buah potongan
meteran besi, 1(satu) buah cutter, 1(satu) buah pisau, 2(dua) buah STNK
sepeda motor, 1(satu) botol berisi cairan cabe, 1 (satu) selongsong kunci T.
1(satu)celana jeans % warna cokelat, 1(satu) celana jeans wama biru. 1(satu)

jaket jeans warna biru

Menimbang, bahwa dipersidangan juga telah didengar keterangan Para
Terdakwa pada pokoknya sebagai berikut :
- Bahwa, terdakwa pada hari Senin tanggal 30 Maret 2015 sekitar jam 01.00 WIB
telah mengambil 2 (dua) buah sepeda motor milik saksi korban Supriyanto yaitu
1 (satu) buah sepeda motor Honda Beat dan 1 (satu) buah sepeda motor Honda
Mega Pro yang di parkir di garasi rumahnya di Jalan Merapi Kota Probolinggo.
- Bahwa, para terdakwa masuk ke dalam rumah saksi dengan cara memanjat

tembok pagar lalu merusak gembok pagar sehingga pintu pagar dapat di buka

dan para terdakwa masuk ke dalam garasi;
- Bahwa, kemudian terdakwa Abdulrahman mengambil sepeda motor Honda Beat

warna putih dan sepeda motor Honda Mega Pro dengan cara merusak kunci

kontak dengan kunci T lalu sepeda motor tersebut dituntun keluar halaman

rumah dan diserahkan kepada terdakwa | yang sudah menunggu di luar,

- Bahwa, para terdakwa tidak ada izin untuk membawa dua sepeda motor
tersebut;

Bahwa, akibat perbuatan para terdakwa tersebut saksi korban mengalami

kerugian sebesar Rp. 27.000.000,-(dua puluh tujuh juta rupiah);
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Menimbang, bahwa untuk mempersingkat putusan ini segala sesualu yang
termuat dan tercatat dalam berita acara persidangan ini anggap merupakan satu

kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dengan putusan ini ;
Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan terdakwa tersebut di peroleh fakta-
fakta hukum sebagai berikut :

- Bahwa, benar pada hari Senin tanggal 30 Maret 2015 sekitar jam 01.00 WIB
saksi korban telah kehilangan 2 (dua) buah sepeda motornya yaitu 1 (satu) buah
sepeda motor Honda Beat dan 1 (satu) buah sepeda motor Honda Mega Pro
yang di parkir di garasi rumahnya di Jalan Merapi Kota Probolinggo yang diambil
oleh para terdakwa ;

- Bahwa, benar para terdakwa masuk ke dalam rumah saksi dengan cara
memanjat tembok pagar lalu merusak gembok pagar sehingga pintu pagar dapat
di buka dan para terdakwa masuk ke dalam garasi;

- Bahwa, benar kemudian terdakwa Abdulrahman mengambil sepeda motor
Honda Beat warna putih dan sepeda motor Honda Mega Pro dengan cara
merusak kunci kontak dengan kunci T lalu sepeda motor tersebut dituntun keluar
halaman rumah dan diserahkan kepada terdakwa | yang sudah menunggu di
luar;

- Bahwa, benar para terdakwa tidak ada izin untuk membawa dua sepeda motor
tersebut;

- Bahwa, benar akibat perbuatan para terdakwa tersebut saksi korban mengalami
kerugian sebesar Rp. 27.000.000,-(dua puluh tujuh juta rupiah);

Menimbang, bahwa selanjutnya Maijelis Hakim akan mempertimbangkan apakah
fakta-fakta hukum yang diperoleh dipersidangan tersebut dapat diterapkan kepada
unsur-unsur pasal dari dakwaan Jaksa Penuntut Umum ;

Menimbang, bahwa para terdakwa di dakwa oleh Penuntut Umum dengan
dakwaan Tunggal yaitu Pasal 363 ayat (1) ke-3, ke-4 dan ke-5 KUHP maka Majelis

Hakim akan membuktikan terlebih dahulu dakwaan Primair yang unsur-unsurmya

adalah sebagai berikut:
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1. Barang siapa ;

2. Mengambil barang sesuatu, yang seluruhinya atau sehagian kepunyaan ararg lae
dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum |

3. Pada malam hari di pekarangan tertutup yanqg dilakukan oleh dua arang atay lefuh
secara bersama-sama |

4. Yang untuk dapat masuk ke tempat kejahatan dengan cara memanjat afau men=ak

Ad. 1. Barang siapa :

Bahwa yang dimaksud dengan barang siapa adalah Subjek Hukum yang
kepadanya dapat dimintakan pertanggungjawaban pidana atas perbuatannya
serta didalam dirinya tidak ditemukan suatu alasan yang dapat mengecualican /
alasan pemaaf / ataupun alasan pembenar yang dapat menghapuskan
pertanggungjawaban pidana tersebut, dimana dalam hal ini adanya para
terdakwa yaitu terdakwa |. TOSAN Bin HAMID, terdakwa II SAIFULLAH BIN
SAMIYAJI, yang telah dihadapkan oleh Penuntut Umum ke persidangan, dan
setelah identitas para terdakwa dicocokkan dengan identitas para terdakwa yang
ada dalam surat dakwaan, para terdakwa sendin telah mengakw dan
membenarkannya, sehingga dengan demikian para terdakwa lah yang dimaksud
oleh Penuntut Umum sebagai subjek hukum yang telah melakukan tndak pidana
sebagaimana yang termuat dalam sural dakwaan Penuntut Umum, oleh karena

itu unsur barang slapa telah terbukti dan terpenuhi pada diri para terdakwa,

Ad.2. Mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang
lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum |
Menimbang, bahwa menurut keterangan saksl Supnyanto dan saks
Dulahmad bahwa pada harl Senin tanggal 30 Maret 2015 sekitar jam 0100 WIB
saksi korban telah kehilangan 2 (dua) buah sepeda motormya yaitu 1 (satu) buah
sepeda motor Honda Beat dan 1 (satu) buah sepeda motor Honda Mega Pro yang
di parkir di garasi rumahnya di Jalan Merapi Kota Probolinggo yang diambil oleh

para terdakwa tanpa sepengelahuan dan selizin saksi korban,
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Menimbang, bahwa para terdakwa sebelumnya tefah sopaka

mengambil sepeda motor di rumah saksi Supriyanto fersebut

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersetyt maka ynsur ot

telah terbukti secara sah dan meyakinkan,

tay lebik
3. Pada malam han di pekarangan tertutup yang dilakukan oleh dua orang atau lebr

gecara bersama-sama |

Menimbang, bahwa pada hari Senin tanggal 30 Maret 2015 sekfar jam

o varty 1
01.00 WIB saksi korban telah kehilangan 2 (dua) buah sepeda motorny3 y3itu

tor Hono3a
(satu) buah sepeda motor Honda Beat dan 1 (satu) buah sepeda motor HO

Mega Pro yang di parkir di garasi rumahnya di Jalan Merapi Kota Probolinggo

yang diambil oleh para terdakwa ;

ersncana
Menimbang, bahwa sebelumnya para terdakwa telah bere

i h saks: korban
mengambil sepeda motor Saksi korban dengan mendatang! ruma

i 1 rdakwa 1)
terlebih dahulu dan kemudian bersepakat untuk berbagi tugas. dmana te

kan sepeda
Saifullah bertugas mengantar Abdulrahman dan terdakwa | menggunaka pe
di rumah saksi korban kemudian

motornya ke rumah saksi korban, setelah tiba

ambil sepeda motor dengan merusak kunci kontak

Abdulrahman (meninggal) meng

di luar
peda motor dengan kunci T sedangkan terdakwa Tosan menungqu di lu
se
an tersebut maka unsur-

Menimbang, bahwa perdasarkan pertimbang

unsur ini telah terbukti;

smanjat atau
iahatan dengan cara meman
t masuk ke tempat keja
4.Yang untuk dapa

merusak

. '

lu mereka
ka masuk ke dalam rumah saksl korban terlebih dahu
sebelum mereka

a Il Saifullah bertugas mengantar Abdulrahman

berbagi tugas dengan cara lerdakw

lalu merusak
njot tembok pagar
Abdulrahman mema
dakwa | kemudian

dan ter | -
sehingga pintu pagar dapat di buka kemudian terdakwa Abdulra
embok pagar
g eat warna putih dan sepeda motor Honda Mega

mengambil sepeda motor Honda B
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dituntun keluar hataman rumah dan daarabivan kopads terdavaa | parg wdat

menunggu di luar,

Menimbang, bahwa berdasarkan perfimbangan padimbangan teraehyt diafzs
maka seluruh unsur-unsur dari pasal 383 ayat (1) ka3 ke 4 e G KNP telah tertk
dan lempenuhi pada perbuatan para terdakwa dan yarng ferbukti farsshyt adalah

berdasarkan pada hukum, maka Para Terdakwa harysiah dinyatakan beraalah

Menimbang, bahwa dipersidangan juga Hakim tidak menemijkan alzsar.-alzsan
pemaaf ataupun unsur penghapusan tindak pidana pada diri Para Terdskwa laqi puls
Para Terdakwa mampu beﬂﬂngqung |3W3h epcara hukum atas perbuatarmys etk

karena itu Para Terdakwa harus dijatuhi pidana yang setimpal atas perbuatanny=

Menimbang, bahwa mengenai pemidanaan yang diatuhkan kepada pars
terdakwa menurut Hakim sudah tepat memidana para terdakwa dengan pidana peryEns

sebagaimana telah dipertimbangkan diatas

Menimbang, bahwa penjatuhan pidana bukanlah bersifat sebaga pembalasan
melainkan bertujuan agar kelak Para Terdakwa dapat memperbak sikap dan tingkan
laku dengan perbuatannya dikemudian hari setelah menjalani pidana yang diatuhkan

Menimbang, bahwa lamanya Para Terdakwa berada dalam tahanan sementan

haruslah dikurangi sepenuhnya dari pidana yang dyatuhkan .
Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1(satu) unit sepeda motor merk Hapey

’ ) ) a
(dalam kondisi rusak berat), 1 (satu) buah las ransel, 2(dua) buah ingges, 1(satu) bua

penjepit, 1(satu) puah masker, 1(satu) buah kopel, 1(satu) buah potongan rsestenr an

STNK otor, 1(sat)
besi, 1(satu) buah cutter, 1(satu) buah pisau, 2(dua) buah STNK sepeda matar, 134

C ‘ Wowama
botol berisi cairan cabe, 1 (satu) selongsong kunci T, 1(satujcelana [@ans T Wil

1 1 ko Wi i RATAS Tk
kelat (88'“) Cﬂ'ﬂnﬂ }Buﬂﬂ warmna biru, ‘&lﬂll) '.u t ’ﬂk‘"l ama bty dirampas uniu
co ¢

dimusnahkan.

Menimbang, bahwa oleh karena Para Tordakwa dinyatakan bersalah maka biaya

perkara haruslah dibebankan pada Para Terdakwa
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Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan putusan Majelis Hakim terlebih dahulu

akan mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan

pada diri Para Terdakwa :

Hal-hal yang memberatkan :

- Perbuatan para terdakwa sangat merugikan saksi korban ;

Hal-hal yang meringankan :

- Para Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak mengulangi

perbuatannya.

- Para Terdakwa bersikap sopan dan mengakui terus terang perbuatannya .
- Para Terdakwa adalah tulang punggung keluarga ;

Menimbang, bahwa berdasarkan korelasi antara hal-hal yang memberatkan
dengan hal-hal yang meringankan terhadap diri para terdakwa, menurut pendapat
Maijelis Hakim hal-hal yang meringankan setimpal dengan hal-hal yang memberatkan
pada diri para terdakwa, sehingga Majelis Hakim berpendapat sudah tepat dan adil
apabila para terdakwa dijatuhi pidana yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku ;

Menimbang, bahwa mengenai ukuran pemidanaan yang dijatuhkan kepada Para
Terdakwa pendapat Majelis Hakim telah memenuhi rasa keadilan, apabila Para
Terdakwa dijatuhi pidana sebagaimana disebutkan dalam amar putusan ini ;

Memperhatikan pasal 363 ayat (1) ke-3, ke-4, ke-5 KUHP, serta peraturan

perundang-undangan yang berhubungan dengan perkara ini,

MENGADILI
1. Menyatakan terdakwa |. TOSAN Bin HAMID, terdakwa II. SAIFULLAH Bin SAMIYAJI

telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
“Pencurian dalam keadaan memberatkan”.

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa L. TOSAN Bin HAMID dan terdakwa il
SAIFULLAH Bin SAMIYAJI masing-masing dengan pidana penjara selama 2 tahun

dan 6 (enam) bulan
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. Menetapkan lamanya penahanan yang telah dijalani para terdakwa di kurangkan

seluruhnya dari lamanya pidana yang di jatuhkan :
4. Menetapkan agar Para Terdakwa tetap berada dalam tahanan ;

5. Menetapkan agar barang buki berupa : 1(satu) unit sepeda motor merk Happy
(dalam kondisi rusak berat), 1 (satu) buah tas ransel, 2(dua) buah linggis, 1(satu)
buah penjepit, 1(satu) buah masker, 1(satu) buah kopel, 1(satu) buah potongan
meteran besi, 1(satu) buah cutter, 1(satu) buah pisau, 2(dua) buah STNK sepeda
motor, 1(satu) botol berisi cairan cabe, 1 (satu) selongsong kunci T, 1(satu)celana
jeans 7 wama cokelat, 1(satu) celana jeans warna biru, 1(satu) jaket jeans warna

biru dirampas untuk dimusnahkan.

6. Menetapkan agar Para Terdakwa di bebani membayar biaya perkara masing-

masing sebesar Rp. 2.000, (dua ribu rupiah) ;

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim pada hari RABU ,
tanggal 07 OKTOBER 2015 dengan susunan SRIWATI,SH.MH sebagai Hakim Ketua,
MARIA ANITA CHRISTIANTI C, SH.dan HAKLAINUL DUNGGIO, SH dan masing-
masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana diucapkan pada hari itu juga dalam
persidangan yang terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua yang didampingi oleh Hakim-
Hakim anggota tersebut, dengan di hadiri M.NUR BAKHRUDI, SH. sebagai Panitera
Pengganti pada Pengadilan Negeri tersebut, KOESHARTANTO, SH. Penuntut Umum

pada Kejaksaan Negeri Probolinggo dan para terdakwa.

Hakim Anggota, Hakim Ketua ,

Panitera Pengganti

M.NUR BAKI:RUDI. SH.

LAINUL DUNGGIO, SH.
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